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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1 .  Latar Belakang 

Dikatakan bahwa sekitar pertengahan abad ke-17, ncgara Jepang 

banyak mendapat pengaruh-pengaruh dari negara luar dalam berbagai bidang 

baik sistem pcmerintahan, budaya dan keagamaan, salah satunya adalah 

agama Kristen, yang dimaksud di sini agama Katolik Roma, yang dibawa oleh 

s~orang misionaris berkebangsaan Portugis bernama Fransisco de Xavier 

(1506-1552) di Kagoshima tahun 1549. 

Agama Kristen ini mengalami perkembangan yang psat bersamaan 

dengan perdagangan luar negeri Jepang. Perkembangan yang pesat ini 

ternyata mengalami beberapa halangan yang cukup pelik dari pemerintahan 

bakuufu dan dari kalangan agama-agama pendahulu yaitu Budha, Shinto dan 

kepercayaan rakyat lainnya. Meskipun dcmikian para misionaris terus 

melakukan misinya karena mereka yakin gangguan terscbut akan tcratasi 

selama bangsa Jcpang masih memerlukan perdagangannya. 

Namun demikian kccernasan terhadap agama Kristen lambat laun 

menguasai bangsa Jepang. Pelaksanaan larangan secara ketat dilaksanakan 

dengan sesungguhnya pada tahun 1597 oleh Toyotomi Hidcyoshi ( 1536­ 

1598). Diawali dcngan pelarangan segala bentuk kcgiatan Kristen dan 



mengusir para misionaris keluar dari Jepang dengan waktu yang ditentukan. 

Puncak penekanan yang dilakukan pemerintahan bakuf, saat itu di bawah 

pemerintahan Tokugawa lemitsu ( 1604-1651 ) ,  ialah saat dikelarkannya 

kebijakan politik pintu tertutup (sakoku). Masa ini berlangsung selama 

krang lebih 250 tahun yaitu sampai Amerika memaksa pemerintahan Jepang 

untuk membuka negaranya bagi dunia sekitar tahun 1853. 

Selama masa sakoku, pemeluk agama Kristen di Jepang yang dikenal 

dengan scbutan kirishitan, dalam mempertahankan Kekristenan mereka 

banyak mengalami penekanan dari pemerintahan mereka sendiri. 

Banyak usaha yang di!akukan para kirishitan dalam mempertahankan 

iman kepercayaan yang diyakini yaitu salah satunya dengan melakukan 

kegiatan Kristen secara sembunyi-sembunyi atau dikenal dengan sebutan 

kakure kirishitan. Namun penekanan keras yang dilakukan pemerintahan 

bakufu dalam membasmi agama Kristen di tanah Jc pang, perkumpulan kakure 

kirishitan tanpa disadari mengalami perubahan bcntuk. Kondisi ini 

berlangsung bersamaan dengan usaha kaum Kirishitan dalam 

mempertahankan kelangsungan hidup mereka. Kondisi ini tanpa disadari tclah 

dilakukan selama lebih dari 250 tahun. Kegiatan ini bcrlangsung terus hingga 

dikeluarkannya Undang-undang Meiji tahun 1873 ( 1868-1912)  yang salah 

satunya berisi mengenai kcbebasan dalam memilih kepercayaan yang diyakini 

secara individu. 
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Namun meskipun telah diberikan kebebasan dalam beragama ternyata 

hanya sedikit Kirishitan yang mau kembali menjadi Katolik. Kirishitan yang 

menolak disebut kakure kirishitan. 

Kakure Kirishitan yang dikenal sejak diberikannya kcbebasan dalam 

beragama telah mengalami pergerseran pemahaman Kristen yang diterima 

pcrtama sckali oleh bangsa Jepang pada awal abad pertengahan. la bukan lagi 

scbagai bentuk kegiatan yang selalu menghindar dari kekejaman 

pemerintahan bakufu melainkan menjadi scbuah kepercayaan. Kepcrcayaan 

Kakre Kirishitan mempercayayai banyak dewa seperti yang dimiliki agama 

Budha, Shinto dan kepcrcayaan lain yang ada di Jepang. 

Kepercayaan Kakre Kirishitan berkembang di daerah-daerah yang 

masih mempertahankan Kekristenan mereka sepcrti di pulau Hirado dan di 

pulau Ikitsuki. Meskipun kedua daerah tersebut bukan daerah awal 

penyebaran namum di dua daerah inilah kepercayaan Kakure Kirishitan 

dikenal sebagai daerah yang pesat perkembangannya, terutama di pulau 

Ikitsuki yang mendapat julukan sebagai pulau Kakure Kirishitan1• 

Di pulau Ikitsuki kebcradaan kepercayaan Kakure Kirishitan memiliki 

ciri khas yang tidak dimiliki pulau lain di Jepang. Fulau ini menarik bagi 

pcnulis karena dalam mempertahankan kepcrcayaannya pada masa penekanan 

yang luar biasa dari pemerintahan Bakuuf. 

Kepercayaan yang berkembang menjadi satu keyakinan yang dapat 

diterima dan hidup berdampingan dengan kepercayaan lain adalah salah satu 

' Furuno, Kiyoto. Kakure Kirishitan, hal. 1 0 1 .  
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keterarikan penulis dalam menguraikan bentuk kepercayaan kakure 

kirishitan. 

1.2. Permasalahan 

Seperti telah penulis uraikan di atas pada latar belakang penulisan ini, 

bahwa segi keberhasilan kakre kirishitan dalam mempertahankan 

kepercayaan mereka di bawah penekanan keras pemerintahan bakufu ternyata 

tidak mudah untuk mempertahankan esensi ajaran Kristen yang semula 

mereka terima. 

Permasalahan yang penulis ajukan di sini adalah mengenai bagaimana 

bentuk kepercayaan kakre kirishitan yang berhasil dipertahankan 

masyarakatnya sehingga dapat hidup berdampingan di pulau Ikitsuki sebagai 

pla kakure kirishitan dan kirishitanisme mcnurut Furuno Kiyoto. 

1.3. Tujuan Penulisan 

Dari permasalahan tersebt penulis berharap dapat mengetahui 

gambaran mengenai bagaimana bentuk kepercayaan kakure kirishitan itu 

sendiri dan apa yang membuat kepercayaan kakre kirishitan dapat hidup 

be rdampingan dengan kepercayaan-kepercayaan yang ada di pulau Ikitsuki. 

I .4 .  Metode Penelitian 

Dalam meneliti penulisan ini, penulis memusatkan ke arah penelitian 

kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah penelitian yang hanya memakai 



alat buku sebagai bahan acuan, dideskripsikan dan disusun kedalam bentuk 

penulisan yang dapat dimengerti dan dapat menjadi bahan tambahan yang 

layak dibaca. 

Penelitian kepustakaan ini memusatkan penelitian pada sebuah buku 

karya Furuno Kiyoto (1899- .......) yang berjudul Kakure Kirishitan dan sebagai 

pelengkap, penulis menggunakan buku-buku koleksi perpustakaan sat 

Kebudayaan Jepang (The Japan Foundation), Perpustakaan Nasional, The East 

and West at Willson Library di Univcrsitas Minnesota dan buku-buku koleksi 

pribadi. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang didasarkan kepada kepustakaan ini penulis 

uraikan menjadi 4 (empat) bab dengan susunan sebagai berikut: 

Bab I merupakan bab Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang, 

permasalahan, tujuan penulisan, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II merpakan bab yang menerangkan ringkasan sejarah Kakre 

Kirishitan di Jepang yang didalamnya terdapat sub-sub bab, antara lain 

menguraikan latar belakang sejarah kakure kirishitan secara singkat, masuk 

dan berkembangnya agama Kristen di Jepang, masa penekanan dan 

kcbangkitan kakre kirishitan dan menjelaskan kepercayaan kakure kirishitan 

menurut Furuno Kiyoto. 

Bab III adalah bab yang menjelaskan bentuk kepercayaan kakure 

kirishitan di pulau Ikitsuki dengan menguraikan unsur-unsur agama yang ada 
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di pulau Ikitsuki scperti agama Katolik, Budha, Shinto dan kepercayaan rakyat 

lainnya yang juga berpengaruh terhadap terbentuknya kepercayaan kakure 

kirishitan dan mengenai kirishitanisme di Ikitsuki. 

Bab IV merupakan bab terakhir yang terdiri atas kesimpulan dari bab­ 

bab sebelumnya, termasuk saran-saran dan penutup. 
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